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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil analisis data pengamatan kegiatan guru pada siklus I yang 

memperoleh kriteria sangat baik hanya 9,38%, yang memperoleh kriteria 

baik 18,75%, yang memperoleh kriteria cukup 46,87%, dan yang 

memperoleh kriteria kurang 25%, pada siklus 2 analisis data pengamatan 

kegiatan guru menunjukan peningkatan yang sangat optimal yang 

memperoleh kriteria sangat baik 50% ditambahkan dengan memperoleh 

kriteria baik 37,5%, memperoleh hasil 87,5%, dan yang memperoleh 

kriteria cukup 12,5%. 

2. Dari hasil analisis kegiatan aktivitas belajar siswa pada siklus I yang 

memperoleh kriteria sangatbaik 11,11%, yang memperoleh kriteria baik 

27,77%, yang memperoleh kriteria cukup 27.27% dan yang memproleh 

kriteria kurang 33,33%, pada siklus 2 yang memperoleh kriteria sangat 

baik 44,44% ditambahkan dengan yang memperoleh kriteria baik 3,88%, 

memperoleh hasil 83,33%, yang memperoleh kriteria cukup 16,66% dan 

yang memperoleh kriteria kurang 0%. 

3. Hasil analisis data pengamatan pemahaman siswa siklus I, Pada indikator 

pertama yaitu kemampuan bertanya siswa, yang memperoleh kriteria  baik 

66,66%, yang memperoleh kriteria cukup 20% dan yang memperoleh 
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kriteria kurang 13,33%. Pada indikator kedua yaitu kemampuan 

menjawab, yang memperoleh kriteria baik 63,33%, yang memperoleh 

kriteria cukup 23,33% dan yang memperoleh kriteria kurang 13,33%. Pada 

indikator ketiga yaitu kemampuan berdiskusi, yang memperoleh kriteria 

baik 42,85%, yang memperoleh kriteria cukup 42,85% dan yang 

memproleh kriteria kurang 14,28%  siklus 2, pada indikator pertama yaitu 

Pada indikator pertama yaitu kemampuan bertanya siswa, yang 

memperoleh kriteria  baik 83,33%, yang memperoleh kriteria cukup 10% 

dan yang memperoleh kriteria kurang 6,66%. Pada indikator kedua yaitu 

kemampuan menjawab, yang memperoleh kriteria baik 80%, yang 

memperoleh kriteria cukup 13,33% dan yang memperoleh kriteria kurang 

6,66%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Peneliti dan pengamat harus mempunyai persepsi yang sama sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

2. Peneliti telah berhasil meningkatkan pemahaman siswa, maka guru mata 

pelajaran yang bersangkutan diharapkan dapat menggunakan media 

pembelajaran pada proses pembelajaran khususnya media pembelajaran 

media gambar. 

3. Penerapan penelitian tindakan kelas(PTK) ini agar kiranya mendapat 

perhatian dan dukungan penuh dari semua unsur yang terlibat dalam 
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tindakan kelas tersebut (kepala sekolah, guru, serta siswa itu sendiri. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan ataupun pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. 
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